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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Return On Aseets, Debt to 

Assets, dan Sales Growth terhadap Agresivitas Pajak pada Perusahaan-perusahaan di Sektor 

Pertambangan yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. Populasi dalam penelitian ini 

adalah semua perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. Sampel yang 

digunakan berjumlah 32 perusahaan yang diperoleh dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah return on assets, debt to assets, dan sales 

growth. Sedangkan variabel terikat adalah Agresivitas Pajak. Data penelitian ini menggunakan data 

sekunder yaitu annual report perusahaan-perusahaan di Sektor Pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2021. Metode analisis data yang digunakan adalah Analisis 

Regresi Linear Beganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa return on assets dan debt to assets 

berpengaruh secara signifikan terhadap Agresivitas Pajak; sedangkan sales growth tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Agresivitas Pajak. 

Kata Kunci: Return on assets, debt to assets, sales growth,  pajak 
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PENDAHULUAN 

Template Pandemi Covid-19 yang berkepanjangan memberi efek kesulitan likuiditas  bagi 

banyak perusahaan. Kesulitan likuiditas ini dapat memicu perusahaan untuk  tidak taat terhadap 

peraturan pajak sehingga mengarah pada tindakan agresif pajak perusahaan. Tindakan ini dilakukan 

perusahaan untuk mengurangi pengeluaran beban pajak dan memanfaatkan penghematan yang 

dilakukan untuk mempertahankan cash flow perusahaan. Oleh sebab itu, perusahaan dengan rasio 

likuiditas yang rendah akan cenderung memiliki tingkat agresivitas pajak yang tinggi.  

Agresivitas pajak adalah tindakan yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengurangi kewajiban 

pajaknya.  Mary Margaret Frank (2009), menyebutkan bahwa “agresivitas pajak adalah tindakan 

perencanaan pajak secara legal maupun ilegal untuk menurunkan laba kena pajak”. Tetapi tidak semua 

perusahaan yang melakukan perencanaan pajak (tax planning) dianggap melakukan agresivitas pajak. 

Biasanya yang memanfaatkan kelemahan yang terdapat dalam undang-undang (UU) maupun 

peraturan perpajakan lainnya adalah  wajib pajak badan . Kelemahan tersebut juga biasa disebut grey 

area, yakni celah atau kelonggaran regulasi yang berada antara praktik perencanaan atau perhitungan 

pajak yang diperbolehkan dan tidak diperbolehkan.  

Suatu perusahaan melakukan agresivitas pajak apabila perusahaan tersebut berusaha 

mengurangi beban pajak secara agresif, baik menggunakan cara yang tergolong legal yakni tax 

avoidance atau ilegal seperti tax evasion. Walau tidak semua tindakan perencanaan pajak dilakukan 

secara ilegal, namun semakin banyak celah yang digunakan perusahaan untuk menghindari pajak 

maka perusahaan dianggap semakin agresif. Agresivitas pajak atau praktik penghindaran pajak adalah 

Abstract 

This study aims to test and analyze the effect of Return On Assets, Debt to Assets, and Sales 

Growth on Tax Aggressiveness in Companies in the Mining Sector listed on the Indonesia 

Stock Exchange in 2019-2021. The population in this study were all companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2019-2021. The sample used amounted to 32 companies 

obtained using purposive sampling technique. The independent variables in this study are 

return on assets, debt to assets, and sales growth. While the dependent variable is Tax 

Aggressiveness. This research data uses secondary data, namely annual reports of 

companies in the Mining Sector listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2021. The 

data analysis method used is Multiple Linear Regression Analysis. The results showed that 

return on assets and debt to assets had a significant effect on tax aggressiveness; while 

sales growth has no significant effect on tax aggressiveness. 

  Keyword: Return on assets, debt to assets, sales growth,  tax 
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suatu skema transaksi yang dilakukan oleh Wajib Pajak untuk mengurangi atau menghapus beban 

pajak dengan memanfaatkan celah dalam kebijakan dan peraturan perpajakan. 

 Pada dasarnya, penghindaran pajak bersifat legal bagi perusahaan - perusahaan, tetapi hal 

ini dapat merugikan pemerintah Indonesia dari sektor pajak yang merupakan sumber penerimaan 

terbesar bagi negara. Untuk saat ini sektor pertambangan adalah salah satu penghasil pajak terbesar 

di indonesia, Di samping itu, Indonesia adalah eksportir terbesar kedua di dunia setelah Australia. 

Kurang lebih 80% dari produksi batu bara nasional ditujukan untuk ekspor. Besarnya nilai ekonomi yang 

dihasilkan oleh industri pertambangan batu bara yang membuat pelaku bisnis batu bara menghasilkan 

banyak kekayaan yang fantastis.  

 Di balik fantastisnya nilai ekonomi yang dihasilkan industri pertambangan batu bara, 

ternyata kontribusi pajaknya sangat minim. Data dari Kementerian Keuangan menunjukkan tax ratio 

yang dikontribusikan dari sektor pertambangan mineral dan batu bara (minerba) pada 2016 hanya 

sebesar 3,9%, sementara tax ratio nasional pada 2016 sebesar 10,4%. Rendahnya tax ratio tersebut tidak 

bisa dilepaskan dari permasalahan penghindaran pajak oleh pelaku industri batu bara. Penghindaran 

pajak merupakan praktik yang memanfaatkan celah hukum dan kelemahan sistem perpajakan yang 

ada. Meskipun tidak melanggar secara hukum, namun secara moral tidak dapat dibenarkan. 

 Kasus yang terkait dengan agresivitas pajak dimana DJP menggugat perusahaan batu bara 

PT Multi Sarana Avindo (MSA) atas dugaan perpindahan Kuasa Pertambangan yang mengakibatkan 

kurangnya kewajiban bayar Pajak Pertambahan Nilai (PPN). Gugatan tiga kali tahun 2007, 2009 dan 

2010 dengan menggugat sebesar 7,7 miliar,  DJP kalah di pengadilan. Hingga kini, DJP masih 

melayangkan gugatan yang sama. Kecurigaan DJP tidak sepenuhnya keliru pasalnya terdapat 

perbedaan yang mencolok antara besaran produksi yang dihasilkan dengan jumlah pembayaran pajak 

yang dilakukan. Namun, DJP seyogyanya dapat mengungkap lebih mendalam dan membongkar hal 

yang ada di balik angka-angka laporan yang disajikan oleh MSA. (Artikel ini telah tayang di 

Katadata.co.id) Apa yang dilakukan oleh industri batu bara merupakan pengindaran pajak, di mana 

pelaku mengekploitasi celah atau loophole peraturan. 

Penelitian ini merujuk pada penelitian terdahulu yang pernah menguji tentang agresivitas pajak 

yaitu yang dilakukan oleh Suryani (2020) yang berjudul Pengaruh Ukuran Perusahaan, Return On Asset, 

Debt To Asset Ratio dan Komite Audit terhadap Penghindaran Pajak. Hasil dari penelitiannya 

menunjukan bahwa Return On Asset berpengaruh negatif terhadap penghindaran tehadap agresivitas 

pajak, sedangkan untuk Debt To Asset tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada pertama yaitu 

variabel, penelitian yang dilakukan Suryani (2020) menggunakan variabel Ukuran Perusahaan, Return 
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On Asset, Debt To Asset Ratio dan Komite Audit, sedangkan penelitian ini menggunakan variabel Retun 

On Asset, Debt To Asset, dan Sales Growth. Perbedaanya pada penelitian ini mengurangi variabel 

Ukuran Perusahaan dan Komite Audit, kemudian menggantinya dengan variabel Sales Growth. Ini 

didasari pada asumsi ketika Sales Growth perusahaan meningkat maka akan lebih banyak mendapat 

keuntungan yang menyebabkan pajak yang harus dibayarkan perusahaan menjadi lebih besar, hal ini 

mendorong perusahaan tersebut untuk melakukan agresivitas pajak. Kedua yaitu pada tahun 

penelitian, penelitian yang dilakukan suryani pada tahun 2014 - 2018 sedangkan penelitian ini pada 

periode 2019 – 2021. Dan yang ketiga yaitu pada objek penelitian, Suryani (2020) melakukan penelitian 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), sedangkan penelitian ini 

memilih perusahaan di sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah Return On 

Assets,  Debt To Assets dan Sales Growth  berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji secara empirik pengaruh Return On Assets, Debt To Assets dan Sales Growth  

terhadap agresivitas pajak. 

 

METODE PENELITIAN 

Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan 

suatu metode penelitian yang menggambarkan karakteristik populasi atau fenomena yang 

sedang diteliti. Metode ini yang bertujuan untuk membuat gambar atau deskripsi tentang suatu 

keadaan secara objektif yang menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 

terhadap data tersebut serta penampilan dan hasilnya. Penelitian ini akan memberi gambaran 

seberapa besar pengaruh kinerja keuangan perusahaan terhadap  agresivitas pajak. Kinerja 

keuangan perusahaan akan tergambar dalam rasio-rasio keuangan; Return On Assets (ROA), 

Debt to assets ratio (DAR) dan Sales Growth. Unit analisis dalam penelitian ini adalah perusahaan-

perusahan yang bergerak di sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indnesia (BEI) 

pada periode 2019 – 2021.  

Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi merupakan seluruh jumlah dari subjek yang akan diteliti oleh seorang peneliti. 

Menurut Arikunto Suharsimi (1998: 117), Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Apabila 

seseorang ingin meneliti sebuah elemen yang ada dalam wilayah penelitian tersebut, maka 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Sehingga populasi dalam penelitian ini adalah 

semua perusahaan dalam sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
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periode 2019 – 2021 yang berjumlah 47 perusahaan. 

Arikunto (2006: 131), Sampel adalah sebagian atau sebagai wakil populasi yang akan diteliti. 

Jika penelitian yang dilakukan sebagian dari populasi maka bisa dikatakan bahwa penelitian 

tersebut adalah penelitian sampel. Dan sampel dalam hal ini haruslah dapat mewakili karakteristik 

dari keseluruhan populasi. Teknik sampling bisa dilakukan bila populasi bersifat homogen atau 

memiliki karakteristik yang sama atau setidak-tidaknya hampir sama. Dan apabila keadaan 

populasi bersifat heterogen, maka sampel yang dihasilkannya dapat bersifat tidak representatif 

atau tidak dapat menggambarkan karakteristik populasi.  

Teknik pengambilan sampling yaitu pengambilan sampel dari populasi. Sampel yang 

merupakan sebagian dari populasi tersebut, kemudian diteliti dan hasil penelitian (kesimpulan) 

kemudian dikenakan pada populasi (generalisasi). Metode pemilihan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode non probability sampling melalui metode purposive sampling. Menurut 

Sugiyono, (2016: 85) Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu dengan alasan meggunakan teknik purposive sampling ini karena sesuai digunakan 

untuk penelitian kuantitatif, atau penelitian-penelitian yang tidak melakukan generalisasi. Tujuan 

menggunakan metode ini adalah untuk memperoleh sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan dalam sektor pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2019 – 2021 yang berjumlah 32 perusahaan. 

  Analisis Agresi Berganda 

Regresi Linear Berganda adalah model regresi linear dengan melibatkan lebih dari satu 

variable bebas atau predictor. Analisis regresi linier berganda merupakan suatu teknik statistika 

yang digunakan untuk mencari persamaan regresi yang bermanfaat untuk meramal nilai variabel 

dependen berdasarkan nilai-nilai variabel independen dan mencari kemungkinan kesalahan dan 

menganalisa hubungan antara satu variabel dependen dengan dua atau lebih variabel 

independen baik secara simultan maupun parsial. Analisis regresi linier berganda digunakan 

untuk menguji apakah variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen baik 

secara simultan maupun parsial.  

  Uji  Parsial Koefisien Determinasi  

 Koefisien determinasi parsial ini digunakan untuk mengetahui faktor manakah yang paling 

berpengaruh dari variabel bebas yang terdiri atas return on asets, debt to assets, dan sales growth 

terhadap agresivitas pajak. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol sampai satu (0 < R² < 1). 

Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
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independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen. 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari analisis data, baik 

dari percobaan yang terkontrol, maupun dari observasi (tidak terkontrol). Dalam statistik sebuah 

hasil bisa dikatakan signifikan secara statistik jika kejadian tersebut hampir tidak mungkin 

disebabkan oleh faktor yang kebetulan, sesuai dengan batas probabilitas yang sudah ditentukan 

sebelumnya. Dalam penelitian analisis yang akan digunakan yaitu analisis dengan regresi 

berganda. Analisis regresi berganda digunakan untuk mengukur hubungan atau tingkat asosiasi 

antara variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan. 

Pengujian hipotesis menggunakan uji statisitik. Untuk menguji hipotesis dengan uji statistik 

mengenai pengaruh return on assets, debt to assets dan sales growth terhadap agresivitas pajak 

Perusahaan-perusahaan Di Sektor Pertambangan yang Listing di Bursa Efek Indonesia digunakan 

bentuk pengujian hipotesis yakni secara parsial dengan uji t (untuk melihat pengaruh masing 

masing variabel terhadap agresivitas pajak Perusahaan-perusahaan Di Sektor Pertambangan 

yang Listing di Bursa Efek Indonesia). 

 

Uji Parsial (Uji t) 

 Pengujian ini bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh secara parsial dari variabel 

bebas terhadap variabel terikat yaitu dengan membandingkan ttabel dan thitung. Masing-masing 

t hasil perhitungan ini kemudian dibandingkan dengan ttabel yang diperoleh dengan 

menggunakan taraf kesalahan 0,05. 

Statistik uji t digunakan untuk menguji secara sendiri-sendiri hubungan antara variabel 

bebas (X) dan variabel terikat (Y) (Sugiyono, 2013:235). Adapun langkah-langkah dalam 

pengambilan keputusan untuk uji t adalah sebagai berikut. 

 Ho : β = 0, return on assets, debt to assets dan sales growth tidak berpengaruh secara 

parsial terhadap agresivitas pajak pada Perusahaan-perusahaan Di Sektor Pertambangan yang 

Listing di Bursa Efek Indonesia 

Ha : β ≠ 0, return on assets, debt to assets dan sales growth berpengaruh secara parsial 

terhadap agresivitas pajak pada Perusahaan - perusahaan Di Sektor Pertambangan yang Listing 

di Bursa Efek Indonesia. 

  Untuk mencari t tabel dihitung dengan df = n-k-1, di mana n adalah jumlah 

responden dan k adalah jumlah variabel. Taraf nyata 5 % dapat dilihat dengan menggunakan 
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tabel statistik. Nilai t tabel dapat dilihat dengan menggunakan tabel t. Dasar pengambilan 

keputusan adalah.  

1. Jika t hitung > t tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak.  

2. Jika t hitung < t tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima.  

  Keputusan statistik hitung dan statistik tabel dapat juga dilakukan berdasarkan 

probabilitas.  

1. Jika probabilitas > tingkat signifikan, maka Ha diterima dan Ho ditolak.  

2. Jika probabilitas < tingkat signifikan, maka Ha ditolak dan Ho diterima 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Return On Assets terhadap Agresivitas Pajak 

Hasil penelitian menunjukkan variabel Return On Assets sebesar 2,436 dan tingkat 

signifikansi 0,017. Nilai signifikansi yang dihasilkan lebih kecil dari 0,05 sehingga menunjukan 

return on assets berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Return on Assets dapat 

didefinisikan sebagai rasio yang menunjukkan seberap banyak laba yang bisa diperoleh dari 

seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan Kasmir (2014:201). ROA menunjukkan koefisienan 

perusahaan dalam mengelola seluruh aktivanya untuk memperoleh pendapatan. Informasi 

mengenai nilai rasio. ROA dapat dijadikan sebagai indikator untuk mengetahui seberapa 

mampu perusahaan memperoleh laba yang optimal dilihat dari posisi aktivanya. 

Perusahaan yang memiliki total aset yang besar cenderung lebih mampu dan stabil untuk 

menghasilkan laba jika dibandingkan dengan perusahaan dengan total aset yang kecil. 

Semakin tinggi hasil pengembalian atas aset berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih 

yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Sebaliknya, semakin 

rendah hasil pengembalian atas aset berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih yang 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. 

Apabila nilai ROA semakin tinggi, maka nilai ETR semakin rendah dikarenakan aktivitas 

penghindaran pajak semakin tinggi. Semakin tinggi nilai ROA berarti semakin tinggi 

profitabilitas yang dimiliki sebuah perusahaan. Hasil Penelitian ini memberikan bukti secara 

nyata bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas dalam sebuah perusahaan maka agresivitas 

pajak juga akan meningkat. Jika tingkat agresivitas pajak sebuah perusahaan semakin tinggi 

maka dapat diketahui bahwa perusahaan tersebut melakukan penghindaran pajak. Hal 

tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi nilai ROA sebuah perusahaan akan semakin tinggi 

pula tingkat agresivitas pajaknya, hal tersebut berarti perusahaan dengan nilai ROA yang tinggi 
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cenderung akan melakukan penghindaran pajak. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Suryani (2020) dan Sekar Utami Suhono (2021) 

yang mengatakan bahwa semakin tinggi nilai ROA maka semakin tinggi keuntungan 

perusahaan sehingga semakin baik pengelolaan aset suatu perusahaan untuk memperoleh 

laba. Kinerja perusahaan yang baik dalam menghasilkan laba akan memotivasikan perusahaan 

untuk melakukan perencanaan pajak sehingga praktik penghindaran pajak akan menurun. 

Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Andy (2018) mengatakan bawa return on 

assets tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak karena besarnya tingkat laba tidak 

berpengaruh pada besarnya aktiva yang dimiliki. 

 

Pengaruh Debt To Assets terhadap Agresivitas Pajak 

Hasil penelitian menunjukkan variabel debt to assets sebesar 4,173 dan tingkat 

signifikansi 0,000. Nilai signifikansi yang dihasilkan lebih kecil dari 0,05 sehingga menunjukan 

debt to assets berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak.  DAR merupakan rasio 

utang yang diperuntukkan mengukur perbandingan antara total aktiva dengan total utang. 

Berarti seberapa besar aktiva perusahaan dibiyayai oleh utang atau seberapa besar utang 

perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva (Kasmir, 2010). DAR berkaitan erat 

dengan kesehatan keuangan sebuah perusahaan. Jika kita berhasil menghitung DAR, maka 

mudah untuk mengetahui pula bagaimana kondisi utang sebuah perusahaan hingga 

menganalisis bagaimana kemampuan perusahaan dalam mengelola modalnya. DAR berfokus 

untuk melihat bagaimana perbandingan aset dan utang perusahaan. 

Semakin tinggi hutang sebuah perusahaan maka semakin tinggi juga tindakan  

penghindaran pajaknya. Perusahaan memanfaatkan hutang untuk meminimalkan beban 

pajaknya, perusahaan tersebut cenderung mengarah agresif terhadap pajak karena 

perusahaan yang memiliki utang tinggi akan mendapatkan insentif pajak berupa potongan 

atas bunga pinjaman. Sehingga perusahaan yang memilik beban pajak tinggi dapat melakukan 

penghematan pajak dengan cara menambah hutang perusahaan. Adanya utang yang tinggi 

akan mengakibatkan munculnya beban perusahaan yang tinggi juga. Beban peusahaan yang 

semakin tinggi akan memberikan pengaruh untuk perusahaan melakukan tindakan 

penghindaran pajak. 

 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Siregar  dan  Widyawati  (2016) dan  Anissa 

(2017) yang memberikan bukti bahwa perusahaan memanfaatkan hutang untuk meminimalkan 
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beban pajak perusahaan. Perusahaan yang memiliki beban pajak tinggi dapat melakukan 

penghematan pajak dengan cara menambah hutang perusahaan tersebut. Namun berbeda 

dengan penelitian oleh Suryani (2020) yang mengatakan bahwa debt to assets tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak karena perusahaan tidak menggunakan hutang 

untuk meminimalisir atau mengurangi beban pajak tetapi untuk membiayai opeasional 

perusahaan. 

 

Pengaruh Sales Growth Terhadap Agresivitas Pajak 

Hasil penelitian menunjukkan variabel sales growth sebesar 0,436 dan tingkat signifikansi 

0,664. Nilai signifikansi yang dihasilkan lebih besar dari 0,05 sehingga menunjukan sales 

growth tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Sales Growth merupakan 

perubahan total dari penjualan perusahaan dari tahun sebelumnya dengan tahun sesudahnya, 

Perusahaan yang tingkat pertumbuhan penjualanya relatif tinggi dimungkinkan untuk 

dibelanjai dengan hutang yang lebih besar, dapat dibandingkan dengan tingkat pertumbuhan 

penjualan yang relatif semakin rendah, karena keuntungan yang diperoleh perusahaan dari 

peningkatan penjualan dapat menutup separuh dari biaya hutang. Pertumbuhan penjualan 

mungkin tidak meningkatkan laba karena pada tahun tersebut perusahaan–perusahaan sektor 

pertambangan sedang mengalami dampak dari pandemi Covid-19 yang membuat perusahaan  

harus menerapkan prosedur lockdown, work from home, serta sosial distancing. Dimana hal 

itu mempersulit kegiatan pertambangan sehingga membuat perusahaan tidak mampu 

meningkatkan penjualannya. perusahaan mengalami penurunan penjualan mengakibatkan 

laba yang didapat juga berkurang sehingga beban pajak yang akan dibayarkan juga relatif 

kecil dan perusahaan tersebut tidak perlu melakukan tindakan penghindaran pajak. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Yohan Arya Pradipta (2019), Primasari 

(2019), dan D. Pahala, J.M.V. Mulyadi, Darmansyah (2021), yang mengatakan bahwa semakin 

tinggi sales growth akan meningkatkan agresifitas manajemen didalam praktik agresivitas 

pajak untuk meminimalkan pajak terutangnya. Hal ini menunjukan beban pajak dari laba yang 

diakibatkan pertumbuhan penjualan tidak menjamin suatu perusahaan melakukan 

penghindaran pajak. Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni et al (2017) 

mengatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif, dimana sales growth 

meningkat dalam tahun ke tahun maka akan berdampak terhadap pembayaran pajak. 

Sehingga hal ini dapat memacu manajemen untuk melakukan agresivitas pajak. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, maka penulis mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Return on assets berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan–

perusahaan di Sektor Pertambangan yang Listing di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 

2019-2021. 

2. Debt to assets berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan–

perusahaan di Sektor Pertambangan yang Listing di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 

2019-2021. 

3. Sales growth tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan–

perusahaan di Sektor Pertambangan yang Listing di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 

2019-2021. Hal ini dikarenakan perusahaan terkena dampak dari pandemi Covid-19 yang 

membuat perusahaan  harus menerapkan prosedur lockdown, work from home, serta 

sosial distancing. Dimana hal itu mempersulit kegiatan pertambangan sehingga membuat 

perusahaan tidak mampu meningkatkan penjualannya. Pada perusahaan sektor 

pertambangan rata-rata mengalami penurunan penjualannya, sehingga keuntungan yang 

diperoleh pun tidak maksimal. Berkurangnya keuntungan akibat dari penurunan penjualan 

itu menyebabkan beban pajak juga menurun dan perusahaan tidak perlu melakukan 

tindakan agresivitas pajak. 
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